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Abstrak

Tujuan kajian ini adalah meningkatkan kemampuan membaca Puisi melalui metode
demonstrasi di kelas VIII SMPS IT Almaka. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas. Instrumen yang digunakan adalah tes dan non tes. Hasil
penelitian didapati metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan
membaca puisi. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan membaca
puisi siswa dari siklus | dan siklus Il. Hasil evaluasi siklus I dari 21 siswa yang berhasil
mencapai KKM vyaitu sebanyak 5 siswa yaitu 23,81%, dan hasil evaluasi nilai siklus Il dari
21 siswa yang berhasil mencapai KKM yaitu sebanyak 16 siswa yaitu 76,19%. Berdasarkan
hasil penelitian simpulan penelitian metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan
membaca puisi siswa kelas VIII SMPS IT Almaka.

Kata Kunci: Meningkatkan, Membaca, Puisi, Demontrasi
Abstract

The purpose of this study is to improve the ability to read poetry through demonstration
methods in class VIII SMPS IT Almaka. This research method uses class action research
methods. The instruments used are tests and non-tests. The results of the study found that the
demonstration learning method could improve the ability to read poetry. The results showed
that there was an increase in students' poetry reading skills from cycle I and cycle Il. The
results of the evaluation of the first cycle of 21 students who succeeded in achieving the
KKM were 5 students, namely 23.81%, and the evaluation results of the second cycle of 21
students who succeeded in achieving the KKM were 16 students, namely 76.19%. Based on
the results of the research, the demonstration method research conclusions can improve the
ability to read poetry in class VIII students of SMPS IT Almaka.
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PENDAHULUAN

Kurikulum memberikan amanat penting agar pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah diselenggarakan secara lebih bermakna. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia,
siswa memperoleh kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, yaitu membaca, menulis,
berbicara, dan menyimak dalam berbagai aspek berbahasa. Untuk itu, pengajar dan siswa
harus memiliki kerja sama yang baik dalam proses pembelajaran bahasa. Setiap proses
pembelajaran berbahasa hendaknya lebih diperhatikan agar tepat sasaran dan mampu
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Termasuk di dalamnya adalah keterampilan
membaca yang memiliki banyak manfaat dalam perkembangan berbahasa siswa. Melalui
kegiatan membaca siswa mampu memperoleh banyak pengetahuan. Oleh sebab itu, guru
sebaiknya memiliki perhatian khusus dalam kompetensi membaca ini karena selain
manfaatnya yang besar bagi siswa, membaca juga merupakan kegiatan yang kompleks.

Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut merupakan
keterampilan yang dikembangkan pada diri siswa agar mereka memiliki keterampilan
berbahasa Indonesia. Dalam Depdiknas (2006:318), disebutkan bahwa membaca merupakan
salah satu dari empat keterampilan dalam berbahasa. Membaca adalah kegiatan meresepsi,
menganalisis, dan menginterpretasi yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis dalam media tulisan.

Berdasarkan temuan Depdiknas (2007:9), masih banyak ditemukan permasalahan
pelaksanaan standar isi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Permasalahan tersebut juga
ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca pada siswa
kelas VIII SMPS IT ALMAKA. Berdasarkan hasil observasi lapangan, hasil kolaborasi
dengan guru kelas VIII, dan dilengkapi dengan data dokumen, guru belum menerapkan
metode pembelajaran yang tepat untuk aspek membaca. Guru kurang menggunakan variasi
dengan hanya menggunakan kelas sebagai tempat belajar dan kurang memberikan motivasi
kepada siswa. Sehingga dalam pembelajaran tersebut, siswa cenderung senang bermain saat
pembelajaran berlangsung, tidak mendengarkan penjelasan guru ditandai dengan
mengganggu temannya saat proses belajar mengajar, kurang aktif yang ditandai dengan

siswa yang tidak mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan menunjuk
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temannya ketika diberi pertanyaan.

Mengingat peran penting Bahasa Indonesia dalam berbagai segi kehidupan siswa, baik
di masa sekarang maupun di masa yang akan datang, karena Bahasa Indonesia menjadi
salah satu mata pelajaran wajib dalam tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu,
keterampilan menulis karangan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berperan pentingbagi
siswa baik saat menempuh pendidikan maupun kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini menetapkan solusi dengan
menggunakan metode demonstrasi, sebagai meningkatkan kemampuan kemampuan
membaca teks berita melalui metode demonstrasi kelas VII1 di SMPS IT ALMAKA. Metode
demonstrasi adalah cara belajar dengan cara memperagakan atau mempertunjukkan sesuatudi
hadapan murid, yang dilakukan di dalam maupun luar kelas. Menurut Udin (dalam Wiranty,
2017: 286) metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan
secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk mem- pertunjukkan proses
tertentu. Sedangkan menurut Djamarah (dalam 2017: 286) metode demonstrasi adalah
metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang
berkenaan dengan bahan pelajaran. Metode pembelajaran ini dapat membuat pelajaran di
sekolah menjadi lebih relevan dengan kenyataan sehingga membuat pengalaman belajar
siswa menjadi lebih nyata.

Manfaat penelitian ini adalah dapat meningkatkan keterampilan membaca memberikan
pilihan cara yang dapat ditempuh guru dalam membelajarkan membaca dan menghidupkan
suasana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih aktif dan menyenangkan.
Dengan adanya layar belakang ini, maka peneliti akan mengkaji lebih lanjut melalui
penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Puisi Melalui
Metode Demonstrasi Kelas VIII di SMPS IT Almaka”.

METODE

Rancangan penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Arikunto (2008:16) menjelaskan ada empat tahapan dalam penelitian tindakan, yaitu

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi, yang akan ditunjukkan
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dalam bagan di bawah ini:

| szkrust | | Pelaksanaan |

| SIKE US II | @gﬁw@(_l

Gambar 1. Gambar Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2008:16)

Siklus penelitian merupakan satu rangkaian kegiatan dalam penelitian yang terdiri
dari empat tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan dalam dua siklus dengan dua kali
pertemuan. Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII C
Al Jahiz SMPS IT Al MAKA. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 21 siswa yang terdiri dari
11 siswa dan 10 siswi. Pengembangan Instrumen dalam penelitian ini adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati sesuai dengan ungkapan
(Sugiyono 2016 : 102). Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
Instrumen merupakan hal yang sangat penting didalam kegiatan penelitian. Hal ini
dikarenakan perolehan suatu informasi atau data relevan atau tidaknya, tergantung pada alat
ukur tersebut. Instrumen penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak akan bisa
digunakan pada penelitian lain.

Dalam mengumpulkan data penelitian ini, maka peneliti menggunakan alat yakni tes
dan non tes. Teknik tes adalah untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan
kemampuan membaca puisi. Adapun teknik dalam penelitian ini menggunakan beberapa
pedoman yang dapat digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas, antara lain sebagaiberikut
1) Observasi yaitu instrumen untuk mengadakan pengamatan terhadap aktivitas dan
kreatifitas peserta didik dalam pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas, 2)

Perpustakaan, digunakan untuk mendapatkan teori dan pendapat-pendapat para ahli yang
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digunakan sebagai landasan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dan 3) Penilaian Unjuk
Kerja Sikuls I dan Il, instrumen untuk mengumpulkan data prestasi belajar peserta didik,
baik melalui tes lisan, tertulis, maupun perbuatan.

Untuk mengukur ketuntasan siswa, maka peneliti memakai pedoman penilaian dari

pusat penilaian (Depdiknas,2007:367), yaitu sebagai berikut:

umlah Skor Yang Diproleh
I = Dipro =t ¢ 100

Nilai Tes Unjuk Kerja :

Jumlah

Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapai nilai 70 dari hasil tes. Ketuntasan
klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa mampu menyelesaikan soal cerita satuan
waktu dengan nilai maksimal 70 ke atas. Rumus yang dipergunakan untuk ketuntasan
klasikal sebagai berikut:

P =Z X 100% ( Sudijono, 2005 :43).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian ini yang dilakukan diperoleh pada siklus | yakni diperoleh nilai

kategori29-38 dengan frekuensi 1 (4,76%), nilai 39-47 dengan frekuensi 1 (4,76%), nilai
48-56 dengan frekuensi 4 (19,04%), nilai 57-65 dengan frekuensi 4 (19,04%), nilai 66-74
dengan frekuensi 4 (19,04%), nilai 75-83 dengan frekuensi 4 (19,04%), dan nilai 84-92
dengan frekuensi 3 (14,28%).

Manakala hasil tes secara grafik unjuk kerja siklus 1 dapat dilihat dibawah ini

| SIKLUS |

Frekuensi

=T T -

2938 | 3947 | 4856 | 5765 | 66-74 | 7583 | 8402
O siswa 1 1 4 a4 a4 a4 3

Grafik 1. Hasil Siklus |
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Data-data perbaikan pembelajaran siklus I dan siklus Il disajikan dalam bentuk tabel
persentase. Dari hasil penilaian yang dilakukan pada siklus Il yakni diperoleh nilai kategori
33,33-42,33 dengan frekuensi 1 (4,76%), nilai 43,33-51,33 dengan frekuensi 1 (4,76%),
nilai 52,33-60,33 dengan frekuensi 1 (4,76%), nilai 61,33-69,33 dengan frekuensi 1
(4,76%), nilai 70,33-78,33 dengan frekuensi 4 (19,04%), nilai 79,33-87,33 dengan
frekuensi 9 (42,86%), dan nilai 88,33-96,33 dengan frekuensi 4 (19,04). Di bawah ini
merupakan tabel dan grafik distribusi data nilai berdasarkan hasil kemampuan siswa yaitu

sebagai berikut.

SIKLUS I

Frekuensi
L= R Y Y - -]

33,33-42,33 | 43,33-51,33 | 52,33-60,33 | 61,33-69,33 | 70,33-78,33 | 79,33-87,33 | B8,33-96,33
‘I:I Siswa 1 1 1 1 4 9 4

Gambar 2. Hasil Siklus 11

Berdasarkan data yang diperoleh pada Siklus I menunjukan bahwa jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 9 siswa (42,84%), tidak tuntas sebanyak 12 siswa (57,16%), sedangkan
siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa (80,95%), dan tidak tuntas 4 siswa (19,05%).
Untuk lebih jelas mengenai peningkatan pembelajaran siswa dalam meningkatkan
kemampuan membaca puisi melalui metode demonstrasi dari data siklus I, dan siklus II.
Pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 9 orang, dan yang tidak tuntas sebanyak 12 orang.
Adapun, pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 17 orang, dan tidak tuntas 4 orang,
dengan pembelajaran terdapat peningkatan dan jenjang siswa dalam upaya meningkatkan

kemampuan membaca puisi.
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Berdasarkan dari data hasil penelitian, untuk mengetahui peningkatan kemampuan
membaca puisi melalui metode demonstrasi kelas VII1 SMPS IT Al MAKA dapat dilihat dari
hasil penilaian yang dilakukan pada siklus | yakni diperoleh nilai maksimum adalah 91,67
dan nilai minimum adalah 29,17, sedangkan siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa atau
(42,84%), dan tidak tuntas sebanyak 12 siswa atau (57,16%).

Sedangkan yang pada siklus Il yakni diperoleh nilai maksimum adalah 95,83
sedangkan nilai minimum yang diperoleh adalah 33,33, serta siswa yang tuntas sebanyak 17
siswa (80,95%), dan tidak tuntas sebanyak 4 siswa (19,05%). Dari hasil pembelajaran siklus
Il masih ada indikator yang rendah yaitu siswa belum baik untuk membaca puisi mempunyai
indikator sendiri yaitu mimik/ekspresi, pantomimik/ gerak tubuh, jeda irama, intonasi, dan
memahami puisi. Telah dilihat dari data siklus | dan siklus 1, membuktikan adanya
peningkatan kemampuan membaca puisi siswa kelas VIII C di SMPS IT Al MAKA.

Pada kondisi awal siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa menjadi 17 siswa dan siswa
yang belum tuntas sebanyak 12 siswa menjadi 4 siswa. Peningkatan kemampuan membaca
puisi melalui metode demonstrasi kelas VIII C SMPS IT Al MAKA ini dikarenakan adanya
ketertarikan siswa dalam menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. Para siswa
termotivasi untuk belajar, baik karena motivasi nilai, dan adanya keberanian dari siswa agar
maju kedepan kelas untuk membaca puisi sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il ini membuktikan bahwa metode pembelajaran
demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi kelas VIII C di SMPS IT Al
MAKA. Pelaksanaan dan penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan membaca puisi.

Pembelajaran dengan metode pembelajaran demonstrasi memiliki dampak yang positif
dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (42,84%)
dan siklus 11 (80,95%) , pengaruh positif tersebut dapat meningkatkan keterampilan belajar
siswa yang ditunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi
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merupakan cara mengajar suatu keterampilan membaca siswa. Adapun dalam pelaksanaan
tersebut siswa diminta maju kedepan kelas untuk membacakan puisi tentang “Perempuan —

Perempuam Perkasa”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan
membaca puisi. Prestasi belajar meningkat karena adanya metode pembelajaran yang
berbeda. Siswa maju kedepan kelas untuk membacakan puisi. sehingga kegiatan belajar
menjadi lebih menarik dan berkualitas. Terjadi peningkatan kemampuan membaca puisi
siswa dari siklus I dan siklus Il. Hasil evaluasi sikus | dari 21 siswa yang berhasil mencapai
KKM yaitu sebanyak 9 siswa (42,84%), dan hasil evaluasi nilai siklus Il dari 21 siswa yang
berhasil mencapai KKM yaitu sebanyak 17 siswa (80,05%).

Ada beberapa saran kepada para guru dalam mengajar Bahasa indonesia dalam
membaca puisi yaitu sebagai berikut 1) Bagi guru kelas VIII, sebaiknya menggunakan
metode pembelajaran demonstrasi agar proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan
menyenangkan agar siswa menjadi lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan prestasinya
menjadi meningkat, 2) Bagi siswa, metode pembelajaran demonstrasi dapat menjadikan
pengalaman langsung untuk maju kedepan kelas, 3) Pembelajaran menggunakan metode
demonstrasi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran di kelas
terutama bagi guru yang selama ini menggunakan pembelajaran konvensional, 4) Hendaknya
peserta didik lebih disiplin dan menaati aturan dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru
dan 5) Hendaknya para orang tua untuk dapat lebih memantau perkembangan fisik anak
yang dalam masa pertumbuhan lebih intensif lagi, dengan cara memperhatikan aktifitas anak
baik di rumah atau pun di luar rumah dan berusaha untuk mencari tahu informasi-informasi

mengenai kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh anak tersebut.
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